BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan  pengolahan data, mendapaktkan kesimpulan yang
membuktikan bahwa hipotesis yang dikemukakan diawal adalah benar.

Dengan kesimpulan:

1. Berdasarkan latar belakang dapat disimpulkan rendahnya hasil belajar
siswa di SMK Negeri 40 Jakarta, disebabkan lima faktor yaitu, kurangnya
minat belajar, kurangnya perhatian orang tua, kurangnya fasilitas belajar,
kebiasaan belajar yang masih kurang dan kurangnya motivasi berprestasi.

2. Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini yang pertama
adalah mencari persamaan regresi. Dari analisis regresi kedua variabel
menmiliki persaaan regresi yaitu: ¥ = 11,92 + 0,848X.

3. Berdasarkan uji persyaratan anlisis dengan uji lielifors, dapat disimpulkan
bahwa data berdisitribusi normal, yaitu Lhitung motivasi berprestasi
sebesar 0,084 sedangkan Lhitung variabel hasil belajar 0,079 dengan
kriteria untuk sempel 100 taraf signifikan a=0,05 adalah 0,088 ini berarti
Lhitung < Ltabel.

4. Perhitungan uji kelinearan regresi disimpulkan bahwa model persamaan
regresi berarti atau signifikan, karena Fhitung -2883,19 < Ftabel 3,94

berarti HO diterima dan model regresi linear.
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Uji Koefisien Korelasi dengan menggunakan rumus korelasi produk
momen menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0,868 yang berarti terdapat
pengaruh positif antara motivasi berprestasi terhadap hasil belajar.

Hasil belajar siswa SMK Negeri 40 Jakarta dipengaruhi oleh motivasi
berprestasi sebesar 75,39%, sedangkan 24,61% dipengaruhi oleh faktor lain
diluar dari varaibel yang peneliti teliti.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi berprestasi dan

hasil belajar siswa di SMK Negeri 40 Jakarta.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, implikasi yang didapat pada

penelititan ini adalah:

1.

Indikator terendah dari motivasi berprestasi adalah mencapai tujuan
dengan skor 1556 dengan presentase 21%. Dengan butir terendah berada
pada pernyataan “Belajar merupakan kegiatan yang menjenuhkan, karena
merupakan kegiatan rutin bagi seorang siswa”.

Dapat dikatakan bahwa skor indikator tertinggi dari variabel motivasi
berprestasi berjumlah 2296 yaitu dorongan, dengen presentase 31%. Butir
skor pernyataan tertinggi pada variabel motivasi berprestasi berada pada
pernyataan “Saya akan berusaha terus tanpa putus asa walaupun pekerjaan
itu Sulit”.

Hasil belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh motivasi berprestasi saja,
tetapi masih banyak faktor lain yang mempengaruhinya. Untuk itu perlu

diadakan penelitian lebih lanjut untuk meneliti faktor-faktor yang
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mempengaruhi hasil belajar siswa. Namun penelitian ini membuktikan
bahwa motivasi berprestasi merupakan faktor yang mempengaruhi hasil
belajar.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi diatas, maka dapat peneliti
memberikan saran sehingga dapat menjadi masukan yang bermanfaat, antara

lain:

1. Bagi Siswa hendaknya mempunyai target nilai untuk dapat mencapai
tujuan yaitu target nilai yang ingin dicapai, dan siswa hendaknya memiliki
semangat untuk mencapai nilai yang ingin dicapai dan mencapai nilai yang
tinggi memperoleh hasil belajar di sekolah.

2. Bagi SMK Negeri 40 Jakarta khsusnya sebagai guru hendaknya
memberikan motivasi kepada siswa agar siswa memiliki semangat untuk
mendapatkan nilai yang ingin dicapai dan untuk mendapatkan nilai yang
tinggi.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menambah faktor hasil belajar,
seperti perhatian orang tua, fasilitas belajar dan lainnya agar dapat

mendapatkan hasil penelitian yang luas.



